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BAB 3  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode dan Desain Penelitian 

3.1.1 Metode Penelitian.    

Penelitian lini lmenggunakan lmetode lkualitatif lyaitu lpenelitian luntuk 

lmencari lpemahaman lyang lmendalam ldan lmenyeluruh l(depth land 

lcomprehensive) ltentang lsesuatu lfenomena lmelalui lpendekatan linduktif ldan 

lmenggunakan lteknik lpengumpulan ldata lmulti lmetode l(Anwar, l2021). 

lDipandang ldari lsudut lanalisisnya lpenelitian lyang ldilakukan lini lberdasarkan 

lpencarian lmakna, lpemahaman, lpengertian, luntuk lmengetahui lsuatu 

lfenomena, lkejadian, lmaupun lkehidupan lmanusia ldengan lterlibat llangsung 

ldan/atau ltidak llangsung ldalam lsetting lyang lditeliti, lkontrekstual, ldan 

lmenyeluruh l(lA lMuri lYusuf, l2017). lPeneliti lmengumpulkan ldata secara 

bertahap ldan lmakna ldisimpulkan lselama lproses lberlangsung ldari lawal 

lsampai lakhir lkegiatan, lbersifat lnaratif ldan lholistik l(lA lMuri lYusuf, l2017). 

lPenelahan ldilakukan ldengan lcara lmemaparkan lsecara lcermat, lakurat, 

lberurut ldan llengkap lsesuai ltematiknya. 

 

3.1.2 Desain Penelitian 

Menurut Bungin (Bungin, 2019) desain lpenelitian ladalah lsuatu lstrategi 

luntuk lmencapai ltujuan lpenelitian lyang ltelah lditetapkan ldan lberperan 

lsebagai lpedoman latau lpenuntun lpeneliti lpada lseluruh lproses lpenelitian. 

lSedangkan lYusanto l(Yusanto, l2020), menyatakan desain lpenelitian lyang 

ldapat ldigunakan ldalam lpenelitian lkualitatif lantara llain: l 

a. Fenomenologi 

b. Historical 

c. Case lstudy lresearch/studi lkasus 

d. Grounded ltheory 

e. Etnometodologi 
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f. Etnografi. 

Menurut Muri Yusuf (A Muri Yusuf, 2017) desain penelitian diarahkan 

kepada pengungkapan pola pikir yang dipergunakan peneliti dalam 

menganalisis sasarannya secara kualitatif, dalam hal ini menjelaskan 

perspektif yang digunakan dalam membahas obyek penelitian.  

Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan pendekatan studi kasus yang 

digunakan untuk memahami latar belakang suatu persoalan dalam suatu 

unit secara mendalam, utuh, holistik, intensif dan naturalistik (Savitri & 

Prabandari, 2020). Dalam penelitian kualitatif studi kasus, pengumpulan 

data dan informasi dilakukan dengan metode dan teknik serta banyak 

sumber informasi untuk memahami secara efektif bagaimana sistem 

beroperasi atau berfungsi sesuai konteksnya (A Muri Yusuf, 2017). Lebih 

lanjut menurut Miles dan Huberman (dalam buku Metode Penelitian Muri 

Yusuf, 2019) menggambarkan bahwa: a case study an investigation of a 

phenomenon that accurs within a specific context, yang diartikan studi 

kasus sebagai penyelidikan fenomena yang terjadi ldalam konteks spesifik. 

Adapun langkah langkah pokok yang dilakukan dalam penelitian studi 

kasus menurut Muri Yusuf yaitu: 

a. Menentukan masalah yang akan diteliti dan merumuskan tujuan 

penelitian serta pertanyaan penelitian. 

b. Merumuskan topik/kasus yang akan diteliti lengkap dengan sub 

topik. 

c. Menetapkan teori teori yang akan digunakan. 

d. Menentukan kerangka penelitian. 

e. Menetapkan pendekatan yang akan digunakan. 

f. Persiapan pengumpulan data. 

g. Pengumpulan data. 

h. Melaksanakan pengumpulan data, evaluasi data, organisir data, 

rekonstruksi data dan analisis data. 

i. Menyusun kesimpulan penelitian. 
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Studi kasus penelitian ini terbatas pada ruang lingkup Kohanudnas 

yang saat ini divalidasi menjadi Koopsudnas, sebagai obyek penelitian yang 

bersifat spesifik dalam melaksanakan tugas menegakkan kedaulatan 

wilayah udara nasional.       

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Lokasi lpenelitian ldilaksanakan ldi lMabesau, Kohanudnas 

lsebagai lpembina ldan lyang lmengoperasikan lalutsista lpertahanan 

ludara, lKosekhanudnas l1 lJakarta lsebagai lpelaksana loperasi 

lpertahanan ludara ldi lsektor l1, ldan Korpaskhas lsebagai lsatuan 

lpembina ldan lpengguna lalut lsista pertahanan udara jenis Meriam dan Rudal 

lhanud, lserta \Koopsau lI lsebagai lKotama lpembinaan ldan lpengoperasian 

lalutsista lPesawat lTempur. LPenelitian dan rangkaian kegiatannya 

dilaksanakan selama l18 l(delapanbelas) lbulan. 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ldisertasi ldilakukan ldalam lwaktu l12 l(dua lbelas) lbulan lefektif 

ldimulai ldengan lbimbingan lpenelitian loleh lPromotor ldan lpara lCo-Promotor 

lsetelah lditerimanya lProposal lDisertasi lyang ltelah ldi lsampaikan ldalam 

lSidang lProposal. lHasil lSidang lProposal ldituangkan ldalam lSurat lPerintah 

lSPRINTl/l1320l/IX/l2020 ltanggal l13 lSeptember l2020 lmengenai lPenunjukkan 

lPromotor ldan lCo-Promotor lMahasiswa lProgram lDoktoral lIlmu lPertahanan 

lCohort-2 lTA2019/2020 ldan lpernyataan lSekretaris lProgram lStudi luntuk 

lmemulai lbimbingan ldisertasi ltanggal l13 lOktober l2020. l 

Kegiatan lpenelitian ldilaksanakan ldalam l13 ltahapan, ldimana lpada 

lmasing-masing ltahapannya ldilakukan lkonsultasi ldan lbimbingan lsecara 

lberkesinambungan, ldan lperincian ltahapan lsebagai lberikut: 
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 Tabel 3.5 Kegiatan Penelitian Disertasi 
Sumber: Dioleh oleh Peneliti (2021) 

 

 
NO 

 
KEGIATAN 

BULAN KE 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 Persiapan 
Penelitian 

                  

2 Kerangka 
penelitian 

                  

3 Identifikasi 
Masalah  

                  

4 Studi pustaka 
literatur 

                  

5 Pengumpu-
lan Data 

                  

6 Analisa Data  
 

                  

7 Diskusi hasil 
penelitian 

                  

8 Susun Hasil 
Penelitian  

                  

9 Pemaparan 
hasil  

                  

10 Revisi hasil 
Penelitian 

                  

11 Tulis hasil 
Penelitian 

                  

12 Pemaparan 
Hasil  

                  

13 Penyerahan 
Hasil  

                  

 

3.3 Subjek dan Obyek  Penelitian 

3.3.1 Subjek Penelitian 

Subyek lpenelitian ladalah lorang lyang ldijadikan lsebagai lsumber ldata 

latau lsumber linformasi loleh lpeneliti luntuk lriset lyang ldilakukan. l lSubjek 

lpenelitian lselanjutnya ldisebut ldengan listilah linforman lkunci, lyaitu lorang 

lmemberi linformasi ltentang ldata lyang ldiinginkan lpeneliti lberkaitan ldengan 

lpenelitian lyang lsedang ldilaksanakan. l lData lPrimer, lyakni ldata lyang 

llangsung ldiperoleh ldari lsumbernya lyang lasli ldan ltidak lmelalui lperantara. l 

lData lini lberupa lopini lsubyek l(tokoh) ldalam lhal lini lpimpinan ldalam lstruktur 

lTNI lAU, lmeliputi lKepala lStaf lTNI lAU, lPanglima lKohanudnas, lPanglima 

lKoopsau 1, lDankorpaskhas, lAsrena lKasau, lAsintel lKasau, lAsops lKasau, 

lAspers lKasau, lPangkosekhanudnas l1, lAsren lKohanudnas, lAsintel 
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lKaskohanudnas, lAsops lKaskohanudnas, lAskomlek lKaskohanudnas, ldan 

lKakum lKohanudnas. l  

Subyek lpenelitian lini lterdiri ldari l2 l(dua) lkategori, lyakni linforman 

lkunci/pokok l(key linforman) ldan linforman lbiasa. l lInforman lKunci ladalah lpara 

lpejabat lterkait ldengan loperasi ldan lpenggelaran lalutsista lKohanudnas. l 

lInforman lbiasa ladalah lpara lpejabat/personel lsesuai lkebutuhan lpenelitian 

lyang lmasih lada lkaitannya ldengan loperasi ldan lalutsista lKohanudnas. 

lBerdasarkan lpenjelasan ltersebut ldiatas lmaka lpada ltabel ldibawah lini 

ldigambarkan lkriteria linforman lpenelitian lsebagai lberikut: 

Tabel 3.6 Subyek Penelitian dan Informan 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2021) 
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3.3.2 Obyek Penelitian 

Obyek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitian berupa 

himpunan elemen yang dapat berupa orang, organisasi atau barang yang 
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akan diteliti (Bungin, 2019). Pengertian lain dari obyek penelitian dalam 

disertasi ini adalah permasalahan atau isu yang diteliti dan menjadi titik 

perhatian suatu penelitian (Unhan, 2020). Obyek penelitian juga diartikan 

dengan sifat keadaan (atribut) dari sesuatu benda, orang, organisasi atau 

keadaan, yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian (Unhan, 

l2020). 

Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah gelar organisasi dan 

gelar alutsista yang digunakan oleh Kohanudnas dalam melaksanakan 

tugasnya, meliputi: 

a. Unsur Radar Pertahanan Udara, 

b. Unsur Pesawat Tempur Sergap, 

c. Unsur Pesawat Penindak Low Speed Low Altitude, 

d. Unsur Anti Drone, 

e. Unsur Rudal dan Meriam lHanud, 

f. Unsur Military Civil Coordination (MCC), 

g. Unsur Kapal Republik Indonesia (KRI) Berkemampuan 

Pertahanan Udara, dan 

h. Unsur Pangkalan Udara (Lanud). 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan proses kegiatan mencatat peristiwa 

atau karakteristik elemen (unit analisis) ialah sesuatu yang menjadi obyek 

penelitian yaitu orang (responden); barang; unit organisasi; kantor; lembaga 

(Melfianora, 2018). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 4 (empat) 

teknik/metode sebagai upaya pengumpulan data, yaitu melalui observasi, 

wawancara, diskusi dan dokumentasi (H. lWijaya, l2018).  Keempat 

metode/teknik pengumpulan data tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
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3.4.1 Observasi 

Metode observasi yaitu peneliti langsung terjun ke lapangan untuk 

mencari data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.  Observasi dilakukan mulai 

dari pengamatan kemudian pencatatan yang bersifat sistematis, logis, 

obyektif, dan rasional terhadap berbagai macam fenomena dalam situasi 

yang sebenarnya, maupun situasi buatan (Bungin, 2019). Dalam penelitian 

ini, peneliti melaksanakan observasi dengan pengamatan dan mendengar 

suatu obyek dengan berkunjung maupun melihat secara langsung kondisi 

operasional dan penggelaran kekuatan alutsista di jajaran Kohanudnas.  

Observasi telah dilaksanakan mulai bulan Oktober 2020 sampai dengan 

bulan Desember tahun 2021 dengan tempat observasi ke Makohanudnas, 

Popunas, Kosekhanudnas I, jajaran Satrad, jajaran Makorpaskhas dan 

jajaran Koopsau I. 

 

3.4.2 Wawancara 

Metode wawancara (interview), adalah penelitian yang berlangsung 

secara lisan antara dua orang atau lebih dalam bentuk tatap muka, 

mendengarkan secara langsung mengenai berbagai informasi atau 

keterangan-keterangan (Bungin, 2019). Pada penelitian kualitatif, 

wawancara dapat dilakukan dengan mengumpulkan data dalam bentuk 

catatan data lapangan yang diperoleh berupa transkip wawancara. Dalam 

penelitian ini, metode wawancara yang dilakukan adalah dengan berdialog 

langsung bersama beberapa pejabat TNI AU dan staf terkait sebagai 

informan kunci maupun biasa. 

Wawancara diarahkan kepada sumber data yaitu interviewee 

(informan) yang diasumsikan memiliki keterkaitan langsung dengan 

pelaksanaan kebijakan operasi dan penggelaran kekuatan Kohanudnas, 

melalui pertimbangan-pertimbangan tertentu yaitu: 

a. Mengetahui atau menguasai dengan baik masalah yang diteliti.  
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b. Terlibat langsung dengan obyek penelitian. 

c. Tidak sulit ditemui dalam arti berada dalam jangkauan peneliti.  

Dalam konteks ini, interviewee ditetapkan untuk mendapatkan data 

akurat mengenai pelaksanaan strategi penggelaran kekuatan Kohanudnas.  

Diantara interviewee yang dipilih adalah: 

a. Kepala Staf TNI AU. 

b. Panglima Kohanudnas. 

c. Panglima Koopsau I. 

d. Dankorpaskhas. 

e. Asrena Kasau. 

f. Asintel Kasau. 

g. Asops Kasau. 

h. Pangkosekhanudnas 1. 

i. Asren Kohanudnas 

j.  Asintel Kaskohanudnas. 

k.  Asops Kaskohanudnas. 

l.  Askomlek Kaskohanudnas. 

m.  Kakum Kohanudnas. 

 

3.4.3 Diskusi 

Metode diskusi berupa Small Group Discussion (SGD), Focus Group 

Discussion (FGD), dan Round Table Discussion (RTD), yaitu upaya 

menemukan makna sebuah isu oleh para pakar melalui diskusi untuk 

menghindari diri pemaknaan yang salah oleh seorang peneliti sehingga 

diharapkan akan diperoleh hasil pemaknaan yang lebih obyektif (Bungin, 

2019). Tujuan utama metode SGD, RTD dan FGD adalah untuk 

memperoleh interaksi data yang dihasilkan dari suatu diskusi sekelompok 

partisipan/responden dalam hal meningkatkan kedalaman informasi 

menyingkap berbagai aspek suatu fenomena, sehingga fenomena tersebut 

dapat didefinisikan dan diberi penjelasan. Data dari hasil interaksi dalam 
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diskusi tersebut dapat memfokuskan atau memberi penekanan pada 

kesamaan dan perbedaan pengalaman dan memberikan informasi/data 

yang padat tentang suatu perspektif yang dihasilkan dari hasil diskusi 

tersebut (Anwar, 2021).  

Dalam penelitian ini telah dilakukan kegiatan diskusi berupa SGD, 

FGD dan RTD sebanyak 6 (enam) kali dengan rincian sebagai berikut:  

a. Kegiatan SGD 1 dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2020 

bertempat di Kampus UNHAN Salemba, Jakarta dengan nara 

sumber Letkol Czi Dr. Safril Hidayat, Psc, M.Sc, Dosen FSP 

UNHAN dengan membawakan materi tentang Konsep Strategi 

Pertahanan terkait Paradigma Baru Kedaulatan Dalam 

Pertahanan Negara yang ada di Indonesia saat ini, dihadapkan 

dengan perkembangan lingkungan strategis dan perkembangan 

teknologi serta problematika tentang perumusan Strategi 

Pertahanan dan teori tentang Strategi Pertahanan yang berlaku 

di beberapa negara.  

b. Kegiatan SGD 2 dilaksanakan pada tanggal 17 Februari 2020 

bertempat di Kampus UNHAN Salemba, Jakarta dengan nara 

sumber Dr. Mardianis S.H., M.H., Pakar Hukum Udara dan 

Antariksa, Hukum Internasional dari LAPAN, yang membawakan 

materi tentang paradigma baru strategi pertahanan negara 

terkait dengan kedaulatan negara dan hukum yang mengikat.  

c. Kegiatan FGD 1 dilaksanakan pada tanggal 5 Agustus 2020 

secara online dengan nara sumber: 

1) Laksdya TNI Dr. Amarulla Octavian, S.T., M.Sc. DESD., 

Rektor Unhan, menyampaikan pentingnya penguasaaan 

pertahanan dan menekankan tentang bagaimana 

konstelasi ancaman siber di Indonesia.  
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2) Letjen TNI (Purn) Hinsa Siburian, Kepala BSSN, 

memaparkan tentang Strategi Kedaulatan Pertahanan 

Siber Indonesia dalam Ekosistem Global.  

d. Kegiatan FGD 2 dilaksanakan pada tanggal 5 Agustus 2020 

secara online dengan nara sumber: 

1) Dr. Ir. Hammam Riza M.Sc., Kepala Badan Pengkajian dan 

Penerapan Teknologi (BPPT) dengan topik Roadmap 

Kecerdasan Artifisial Indonesia untuk Pertahanan Negara.  

2) Dr. Ir. Ismail, M.T., Direktur Jenderal Sumber Daya dan 

Perangkat Pos dan Informatika (Dirjen SDPPI) dengan 

topik menghadapi tantangan perang siber dengan 

membangun ketahanan siber dan keamanan siber.  

e. Kegiatan RTD 1 dilaksanakan pada tanggal 16 Juni 2021 secara 

online dengan nara sumber: 

1) Marsekal Pertama TNI Ronny Moningka tentang 

Rekonfigurasi Kekuatan dan Gelar TNI AU dalam 

Menghadapi Ancaman Secara Mandiri.  

2) Dr. Andi Widjajanto tentang Pertahanan 2045.  

3) Laksamana Muda TNI Prasetya Nugraha tentang Strategi 

Bangsa Indonesia Menjaga Wilayah Kedaulatan Udara di 

NKRI.  

4) Profesor Akhmaloka, Ph.D. tentang Membangun 

Ketahanan Udara dan Siber Indonesia.  

f. Kegiatan RTD 2 dilaksanakan pada tanggal 17 Juni 2021 secara 

online dengan nara sumber: 

1) Marsekal Muda TNI Muhammad Khairil Lubis. (Asops 

Kasau, Pangkohanudnas 2020-2021) tentang Keamanan 

Wilayah Udara Nasional.  

2) Dr. Ian Montratama, MEB., M.Si (Han). (Konsultan Strategi 

Pertahanan TNI AU) tentang Strategi Gelar Kuat 
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Kohanudnas Guna Menghadapi Ancaman di Wilayah 

Udara Nasional Indonesia.  

 

3.4.4 Dokumentasi 

Metode dokumentasi dalam lkegiatan lpenelitian lini ldigunakan luntuk 

lpencarian ldata lyang ldiperoleh llewat lfakta lyang ltersimpan ldalam lbentuk 

llaporan lpelaksanaan, llaporan levaluasi, lsurat, lcatatan lharian, larsip lfoto, 

lhasil lrapat, ljurnal lkegiatan ldan lsebagainya. lMetode ldokumentasi 

lmenggunakan ltata lcara lpengumpulan ldata ldengan lmencatat ldata-data 

lyang lsudah lada.(Rijali, l2019) lTeknik/metode lini, lpeneliti llakukan luntuk 

lmengumpulkan ldata ldan linformasi lyang lsebanyak-banyaknya lterkait 

ldengan lobyek lpenelitian, lyakni ltentang lkebijakan loperasidan lpenggelaran 

lkekuatan lKohanudnas. l lBertolak ldari ldata-data lhasil lpenelusuran lreferensi 

ltersebut, lmuncul lide-ide lpositif ldalam lupaya lmenetapkan lsebuah lstrategi 

lpenggelaran lkekuatan lKohanudnas lguna lmenghadapi lancaman ldi lwilayah 

ludara lnasional lIndonesia lyang ldihadapi lsaat lini ldan lyang lakan ldatang. 

Dalam lpenelitian lini lmetode ldokumentasi ldilakukan ldengan 

lmengumpulkan ldokumen-dokumen lyang lterkait ldengan lpenelitian lmaupun 

lpendukungnya. lPencarian ldan lpengumpulan ldapat lberupa ldokumen 

lberbentuk lsoftcopy lmaupun lhardcopy. lBeberapa ldokumen lpokok lyang 

ldigunakan lantara llain lantara llain lsebagai lberikut: 

a. Undang-Undang/PP/Perpres. l 

b. Doktrin lHanneg/Doktrin lTNI/Doktrin lAngkatan. 

c. Buku lreferensi lmetodologi lpenelitian. l 

d. Buku lreferensi lterkait lStrategi lPertahanan lNegara.  

e. Naskah lPaparan.  

f. Data lsoftcopy ldari linternet.  

g. Dokumen/referensi llainnya.  
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3.5 Teknik Pengolahan Data  

3.5.1 Teknik Pengolahan Data 

Tahapan lyang ldilakukan ldalam lpengolahan ldata lyang ldilakukan 

ladalah lsebagai lberikut: l 

a. Penyuntingan l(editing) lmerupakan lkegiatan lmemeriksa lseluruh 

ldata lyang ldihasilkan lpada lsaat lpengumpulan ldata. 

b. Pengodean l(coding), lyakni lkegiatan lyang ldilakukan lsetelah 

lpenyuntingan ldata ldengan lmenggunakan lcara lmemberikan 

lsimbol latau ltanda lberupa langka lterhadap ljawaban lresponden 

lpenelitian. 

c. Tabulasi l(tabulating), lyakni lkegiatan lmenyusun ldan ljuga 

lmenghitung ldata ldari lhasil lpengkodean lyang lkemudian lakan 

ldisajikan ldalam lwujud ltabel. l(Rijali, l2019). 

 

3.5.2 Pemeriksaan Keabsahan Data 

Tiga ltahap lpengolahan ldata ltersebut ldiatas lmerupakan ltahap lawal 

lsaat lmelakukan lpenganalisisan ldata. lSetelah lmelakukan ltiga ltahap litu, 

lpeneliti lakan lmasuk lke lproses lpenganalisisan ldata. lDalam lPengolahan 

ldata, lpeneliti ljuga lmenjelaskan lteknik lyang ldigunakan ldalam lmemeriksa 

lkeabsahan latau lketerandalan ldata, lantara llain ldengan lcara luji: l 

a. Derajat lkepercayaan l(credibility), l 

b. Keteralihan l(transferability), 

c. Ketergantungan l(dependability), ldan l 

d. Kepastian l(confirmability). l  

Pemeriksaan lkeabsahan ldata ldapat ldilakukan lhanya ldengan 

lmenggunakan lteknik ltriangulasi lyaitu lmengecek lkebenaran ldata latau 

linformasi lyang ldiperoleh lpeneliti ldari lberbagai lsudut lpandang lyang lberbeda 

ldengan lcara lmengurangi lsebanyak lmungkin lbias lyang lterjadi lpada lsaat 

lpengumpulan ldan lanalisis ldata.  
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3.6 Teknik Analisis Data 

Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai teori 

Miles, Huberman dan Saldana (2014) yaitu menganalisis data dengan tiga 

langkah: kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data 

display), dan menarik simpulan atau verifikasi (conclusion drawing and 

verification). Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan (selecting), 

pengerucutan (focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan 

(abstracting), dan transformasi data (transforming) (dikutip dari jurnal Andi 

misna, 2015). Secara lebih terperinci, langkah-langkah sesuai teori Miles, 

Huberman dan Salda (2014) akan diterapkan sebagaimana berikut: 

 

Gambar 3.9 Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif 
Sumber: Miles,Huberman (Miles,Huberman dan Saldana,2014) 

 

Dari gambar model analisa data menurut Miles dan Huberman di atas 

dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pengumpulan data (Data Collection). Pengumpulan data yang 

dilakukan pada metode ini yaitu observasi, wawancara, diskusi 

dan dokumentasi. Semua jenis data ini memiliki satu aspek kunci 

secara umum, analisinya terutama bergantung pada 

keterampilan integratif dan interpretatif dari peneliti itu sendiri. 

Interpretasi ini diperlukan karena data yang dikumpulkan jarang 

berbentuk angka, data kaya rincian dan panjang. Hal ini 
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dilakukan peneliti sebelum penarikan kesimpulan berdasarkan 

masalah dan tujuan penelitian, sehingga diperoleh pernyataan 

atau resume sebagai temuan penelitian yang berlaku umum.  

b. Kondensasi Data (Data Condensation).  Dalam kondensasi data 

dilakukan dengan merujuk pada proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan 

mentransformasi data yang terdapat pada hasil pengumpulan 

data yang dilakukan dalam penelitian.  

c. Menyajikan data (Data Display) secara sistimatis dan 

terorganisir, sehingga membentuk satu komponen yang terpadu 

dan utuh. 

d. Merumuskan kesimpulan (Conclution Drawing/Verifying).  

Penarikan Kesimpulan/Verifikasi adalah penarikan kesimpulan 

dari analisis yang telah dilakukan dan dilakukan pengechekan 

ulang dengan bukti yang telah ditemukan selama penelitian.  

 

Disamping itu lpeneliti ljuga melaksanakan menyiapkan lbeberapa 

lteknik lanalisa ldata llainnya lguna lmelakukan lanalisis data yang telah 

didapatkan, ldiantaranya ladalah: 

a. PEST Analysis yaitu menggambarkan dalam bentuk rich picture 

untuk dilakukan berbagai analisa strategis.  PEST singkatan dari 

political (politik), economic (ekonomi), social (sosial), 

technological (teknologi).  Faktor faktor ini sangat penting untuk 

dijadikan bahan analisis dalam penelitian ini karena semua faktor 

tersebut sangat mempengaruhi hasil penelitian. 

b. SWOT Analysis (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

Threats) yang pertama kali diperkenalkan oleh Albert Humprey 

(1960-1970), terdapat empat faktor penentu dalam mewujudkan 

sebuah strategi ideal yakni Kekuatan (Strengths), Kelemahan 

(Weaknesses), Peluang (Opportunities) dan Ancaman (Threats).  

Analisis ini sangat penting digunakan dalam penelitian ini 
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mengingat penelitian ini untuk mencapai sebuah strategi yang 

ideal.  

c. Soft System Methodology (SSM).  Metode ini berbasis pada 

karakteristik, paradigma, dan permasalahan penelitian.  SSM 

merupakan alat intelektual guna memahami situasi dunia nyata 

yang dianggap problematis dan dilematis.  

 

 

 Gambar 3.10  7-Tahapan Soft System Methodology (SSM) 
 Sumber: Diolah oleh Peneliti (2021) 

 

Dalam metodologi SSM ada 7 (tujuh) tahapan utama dalam 

pelaksanaannya. Tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Mempelajari situasi permasalahannya yang ada, meskipun 

dalam keadaan kompleks, tak beraturan, dan membingungkan. 

b. Mengekpresikan problem kompleks tersebut ke dalam sebuah 

ilustasi berbasis sistem sehingga akan mudah untuk dilihat, 

dipelajari, dipahami, dan dimengerti. 
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c. Mencari akar permasalahan dari permasalahan yang dihadapi 

dengan pendekatan kesisteman yang didukung dengan teori 

teori.  

d. Membangun model model konseptual yang menggambarkan 

kondisi ideal yang harus dibuat untuk mengatasi berbagai 

permasalahan yang dicoba dicarikan jalan pemecahannya. 

e. Membandingkan model model yang ada yaitu dengan 

membandingkan model yang ideal dengan kondisi saat ini untuk 

mempelajari gap di antara keduanya. 

f. Menyusun strategi perubahan yang memungkinkan akan dipilih 

untuk menjembatani gap yang ada dalam rangka mencari solusi 

terbaik untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. 

g. Menyampaikan jalan keluar yang telah dipilih untuk memberikan 

perbaikan guna menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 
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